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ABSTRAK 

Latar Belakang: Diabetes melitus merupakan salah satu penyakit tidak menular dengan prevalensi tinggi di 

Indonesia, yaitu mencapai 10,9%,  Indonesia menempati peringkat ke-7 dari 10 negara dengan jumlah penderita 

diabetes terbanyak di dunia. Di Kabupaten Banyuwangi, terdapat 67,6% di antaranya diabetes melitus tipe 2. 

Penyakit ini dapat menimbulkan komplikasi serius seperti penyakit kardiovaskular, nefropati, retinopati, dan ulkus 

kaki diabetik. Salah satu faktor penting dalam pengelolaan diabetes melitus adalah kepatuhan pasien mengonsumsi 

obat antidiabetes. Ketidakpatuhan dapat menyebabkan kadar gula darah tidak terkontrol, memperburuk kondisi 

kesehatan, dan meningkatkan risiko komplikasi. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kepatuhan minum obat antidiabetes dengan 

luaran klinis pasien diabetes melitus tipe 2 rawat jalan di Puskesmas Kabat. 

Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross-sectional. Pengambilan data 

dilakukan pada bulan April 2025 terhadap 60 responden yang dipilih menggunakan teknik random sampling. 

Instrumen yang digunakan adalah kuesioner MMAS-8 untuk menilai kepatuhan dan rekam medis pasien untuk 

menilai luaran klinis berdasarkan kadar gula darah sewaktu. Analisis data dilakukan menggunakan uji Chi-Square. 

Hasil: Sebagian besar responden (65%) tergolong patuh dalam minum obat, dan 73,3% memiliki kadar gula darah 

sewaktu <200 mg/dL. Hasil uji Chi-Square menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kepatuhan 

minum obat dengan luaran klinis (p = 0,001), dengan kekuatan hubungan kuat (koefisien kontingensi C = 0,621). 

Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan dan kuat antara kepatuhan minum obat antidiabetes dengan 

luaran klinis pasien. Pasien yang memiliki tingkat kepatuhan tinggi cenderung lebih mampu mencapai hasil 

pengendalian kadar gula darah yang lebih baik. 

 

Kata Kunci: Diabetes melitus tipe 2, kepatuhan minum obat, luaran klinis, gula darah sewaktu, Puskesmas Kabat. 
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